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ABSTRAK 
Aktivitas keuangan, operasi dan pemasaran merupakan aktivitas utama di dalam 
sebuah perusahaan yang harus dikendalikan dengan sebaik mungkin agar dapat 
membantu perusahaan dalam memperoleh keuntungan yang maksimal. Untuk 
memaksimalkan ketiga aktivitas tersebut diperlukan pengendalian internal yang 
memadai, mulai dari fungsi penjualan kredit, piutang, penerimaan kas, pengeluaran kas, 
sampai fungsi pemasaran. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan 
mengevaluasi efektivitas pengendalian internal atas penjualan kredit, piutang, 
penerimaan kas, pengeluaran kas, dan pemasaran yang diterapkan pada perusahaan, 
menentukan kemungkinan kelemahan-kelemahan yang ada dan memberikan 
rekomendasi atas kelemahan-kelemahan yang ditemukan. Jenis penelitian yang 
dilakukan oleh penulis adalah penelitian deskriptif kualitatif berupa studi kasus dengan 
objek penelitian PT Menara Kadin Indonesia. Jenis data yang digunakan adalah data 
primer dan sumber data yang digunakan adalah data internal. Metode pengumpulan data 
yang digunakan oleh penulis adalah studi kepustakaan dan studi lapangan. Dalam studi 
lapangan, penulis melakukan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Berdasarkan hasil 
penelitian pada sistem pengendalian internal atas penjualan kredit, piutang, penerimaan 
kas, pengeluaran kas dan pemasaran pada PT Menara Kadin Indonesia ditemukan 
beberapa kelemahan, yaitu: adanya risiko kecurangan karyawan yang belum diatasi oleh 
direktur, tidak adanya pemisahan tugas antara fungsi akuntansi dengan fungsi kas, dan 
dokumen penjualan tidak bernomor urut tercetak. Berdasarkan kelemahan yang ada, 
penulis menyarankan agar perusahaan menerapkan kebijakan cuti dan rotasi pekerjaan, 
memisahkan tugas antara fungsi kas dengan fungsi pencatatan, dan perusahaan agar 
menggunakan dokumen penjualan yang bernomor urut tercetak. 
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